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ABSTRAK

Produktivitas usahatani kentang merupakan salah satu indicator dalam peningkatan usahatani tersebut
termasuk keberlanjutan nya. Semakin tinggi produktivitas usahatani maka akan beriiringan dengan peningkatan
produksi. Penelitian ini bertujuan menganalisis determinan faktor yang mempengaruhi peningkatan produktivitas
dan keberlanjutan usahatani kentang. Penetitian ini dilakukan di Kecamatan Kayu Aro Barat yang ditentukan secara
purposive. Lokus penelitian adalah Desa Sungai Asam, Desa Kebun Baru dan Desa GIRI mulyo. Ukuran populasi
ketiga desa ada sebanyak 1100 petani. Dengan menggunakan metode slovin diperoleh ukuran sampel sebanyak
76 KK responden. Metode penarikan sampel adalah simple random sampling method. Dengan metode analisis
data menggunakan SEM — PLS. Hasil penelitian menunjukkan bahwa deskripsi faktor internal, faktor eksterna
petani dan penggunaan input produksi berada pada kategori yang sedang. Kategori produktivitas dan keberlanjutan
usahatani kentang berada pada kategori rendah, Faktor internal yang menjadi faktor determinan produktivitas dan
keberlanjutan usahatani kentang adalah variabel pendapatan usahatani. Faktor eksternal yang menjadi faktor
determinan produktivitas dan keberlanjutan usahatani adalah akses terhadap kredit, akses terhadap teknologi,
akses terhadap Penelitian ini bertujuan, Menganalisis dampak faktor internal, faktor eksternal dan adopsi teknologi
terhadap produktivitas dan keberlanjutan usahatani kentang, . Sedangkan variabel penggunaan input produksi
yang menjadi faktor determinan terhadap produktivitas dan keberlanjutan usahatani kentang adalah luas lahan dan
penggunaan pupuk. Faktor internal dan faktor eksternal yang perlu diperhatikan dalam modeling peningkatan
produktivitas dan keberlanjutan usahatani kentang adalah penggunaan input produksi dengan cara bantuan sarana
produksi, bantuan modal kerja dam bantuan teknologi. Hal ini dapat dilakukan melalui kebijakan peningkatan akses
petani terhadap kredit, sarana produksi dan teknologi usahatani kentang.

Kata kunci: Faktor internal eksternal, adopsi teknologi produktivitas, keberlanjutan.

PENDAHULUAN

Bagi Provinsi Jambi sub sektor pertanian pangan termasuk bagian integral dari kebijakan
ekonomi dalam upaya pemerintah mewujudkan swasembada pangan dan pertanian berkelanjutan
terutama produksi kentang. Menurut (Dinas Pertanian Pangan dan Hortikultura, 2023), Luas lahan
kentang di Provinsi Jambi periode Tahun 2015-2022 rata-rata luas 8.960 ha per tahun, dan 68,3%
berada di Kabupaten Kerinci. Produksi sebanyak 96.888 ton dengan produktivitas 11,5 ton/ha/MT

Swasembada pangan dan berkelanjutan tidak dapat hanya diwujudkan dengan peningkatan
kualitas petaninya saja, akan tetapi harus didukung dengan ketersediaan faktor produksi yang cukup
dan dapat dimanfaatkan seoptimal mungkin (Hasibuan, 2019) . Adopsi teknologi ini akan berpengaruh
terhadap produktivitas yang dihasilkan. Perbedaan adopsi teknologi, faktor ekonomi dan faktor akses
kelembagaan antar petani akan mengakibatkan perbedaan produktivitas dan sustainable usahatani.

Produktivitas kentang sebesar 11,5 ton/ha/MT sangat rendah dibandingkan dengan
pengelolahan usahatani kentang yang terbaik dengan produktivitas mencapai sebesar 22,3 ton/ha
((Badan Pusat Statistik, 2023). Walaupun produktivitas rendah tetapi usahatani kentang masih memilik
daya saing yang tinggi (Nainggolan et al., 2022). (Tasman, 2008) dan (Tuwo, 2011), Upaya yang dapat
dilakukan adalah memperhatikan dan mengoptimalkan adopsi teknologi, faktor ekonomi dan akses
kelembagaan. Faktor ekonomi yang dapat berpengaruh terhadap produktivitas usahatani kentang
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antara lain luas lahan, harga kentang dan sarana produksi. Ketiga variabel ini mempengaruhi keputusan
ekonomi dalam berusahatani. Faktor akses kelembagaan berpengaruh terhadap adopsi dan inovasi
pengunaan teknologi baru. (Nuryana, 2017), bahwa faktor akses kelembagaan yang berpengaruh
terhadap adopsi teknologi baru adalah akeses kredit, akses penyuluhan dan akses ketersediaan sarana
produksi. Semakin besar akses petani terhadap kelembagaan tersebut maka akan mempengaruhi skala
produksi dan adopsi teknologi usahatani kentang dan pada giliran nya akan mempengaruhi tinggi
rendahnya produkvitas dan terjamunya keberlanjutan usahatani kentang.

Selain itu, faktor adopsi teknologi baru juga sangat mempengaruhi produktivitas usahatani kentang.
(Suratiyah, 2016), bahwa faktor determinan adopsi teknologi baru adalah kemampuan petani dalam
pengadaan input produksi dan keaktifan petani mengikuti penyuluhan dalam kelompok petani.
(Nainggolan, S et al, 2019)Adopsi teknologi baru sangat ditentukan oleh pengadaan input produksi
dalam jumlah yang tepat, harga yang terjangkau dan dapat tersedia dilokalitas petani. Apabila hal ini
dapat dicapai petani maka akan mendorong petani untuk menerapkan teknologi baru dalam usahatani
kentang. Keaktifan petani dalam kelompok tani mengikuti penyuluhan akan mendorong petani
menerapkan ide-ide baru yang lebih menguntungkan. Adopsi teknologi baru yang lebih menguntungkan
akan menghasilkan produktivitas yang lebih tinggi, dan pada gilirannya akan mendorong keberlanjutan
usahatani kentang baik ditinjau dari aspek ekonomi, aspek sosial, dan aspek lingkungan. Faktor
ekonomi, faktor akses kelembagaan, yang menunjang peningkatan produktivitas merupakan faktor
determinan terhadap sustainable usahatani kentang. Faktor ekonomi dengan variabel reflektif luas
lahan, harga sarana produksi, dan harga kentang..Faktor akses kelembagaan dengan variabel feflektif
akses kredit, akses penyuluhan dan akses pengadaan input. Adopsi teknologi baru variabel reflektif
pengadaan dan pengunaan input produksi, keaktifan petani dalam kelompok tani.  Ketiga variabel
dinamakan sebagai variabel laten eksogen yang akan mempengaruhi produktivitas dan keberlanjutan
usahatani dengan variabel reflektif, aspek ekonomi, aspek sosail dan aspek lingkungan.

METODE PENELITIAN

Kecamatan Kayu Aro Barat dipilih sebagai daerah sampel penelitian secara purposive. Daerah
ini dipilih karena sentra penghasil kentang yang utama. Desa yang dijadikan Lokus penelitian adalah
Desa Sungai Asam, Desa Kebun Baru dan Desa Giri Mulyo. Penelitian ini dilaksanakan bulan April-
Oktober 2023. Data primer diperoleh langsung dari petani responden melalui tehnik wawancara
langsung kepada petani yang mengusahakan kentang menggunakan daftar pertanyaan (kuisioner)
yang telah disiapkan berdasarkan variabel variabel pengamatan dan data lainnya yang dianggap perlu
dalam penelitian ini.

Data sekunder dikumpulkan dari informan, menyalin, dan mengolah serta mempelajari data dari
instansi terkait, studi literature, dan hasil penelitian sebelumnya yang berhubungan dengan penelitian.
Penentuan jumlah petani sampel mengunakan metode slovin. Tingkat presisi yang digunakan sebesar
10 %. Jumlah petani kentang ada sebanyak 1.100 petani sehingga diperoleh jumlah responden 76 KK.
Metode penarikan sampel mengunakan Simple Random Sampling. Adapun sebaran dan jumlah
responden dapat dilihat Tabel 1.

Tabel 1. Sebaran dan Jumlah Responden dari Desa Penelitian

Jumlah Petani

No Wilayah Kentang (KK)

Jumlah Responden (KK)

Desa Sungai Asam, 435 30
Desa Kebun Baru 380 26
Desa Giri Mulyo 285 20

Jumlah 1100 76

Sumber: Balai Penyuluh Pertanian Kecamatan Batang Asam, 2023 (data diolah)
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1. Metode Analisis Data

(Saidin Nainggolan, Mirawati Yanita, 2020) (Nainggolan, S et al (2021), (Saidin Nainggolan, 2021)
(Saidin Nainggolan, 2022), telah melakukan penelitian perkebunan sawit dan usahatani padi sawah
dengan model structural yang sama dengan penelitian ini. Estimasi model dengan Structural Equation
Model -Patrtial least Square (SEM- PLS) dilakukan dengan STRUCTURAL MODEL sebagai berikut.
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Jut
Gambar 1. Model SEM PLS
Keterangan:
FE : Faktor Eksternal PIP : Pengadaan Input Produksi
LL : Luas Lahan ATV  : Adopsi Teknologi Usaha
HSP  : Harga Sarana Produksi KKT : Keaktifan Kelompok Tani
HK : Harga kentang PRDT : Produktivitas
FAK : Faktor Akses Kelembagaan PRT : Produksi dibawah Rata-rata
AK : Akses Kredit PRR : Produksi diatas Rata-rata
APT  : Akses Penyuluhan Teknologi STB  : Sustainable
API : Akses Pengadaan Input AE : Aspek Ekonomi
AS : Aspek Sosial AL : Aspek Lingkungan

2. Uji Kecocokan Model (Goodness of Fit)

A. Outer Model
e Converegent validity{CV}
Apabila 0,5 < CV < 0,6 dikatakan Goodness of Fit dikatakan valid (Jaya | Gede NM, 2008)

e Discriminant validity {DV}

(Jaya | Gede NM, 2008), (Latan, 2012) dan (Gunarto, 2018) bahwa apabila DV = AVE > 0,5
dikatakan Goodness of Fit {realibel}.

TAF
AVE = —l‘—

z)‘i'"'zi Var|g;)
DV

e Composite reliability(Pc)
Apabila CR = pc > 0,7 dikatakan Goodness of Fit {realibel}
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B. Inner Model

(Jaya | Gede NM, 2008), Goodness of Fit Model dilihat dari Q2predictive relevance. Apabila nilai Q
Square semakin mendekati satu berarti model structural memiliki nilai predictive relevance model
semakin baik.

HASIL DAN PEMBAHASAN

1. Uji Kecocokan Model Pengukuran (Outer Model)

Model pengukuran (outer model) menunjukkan bagaimana indikator manifestdalam
mempresentasi konstruk laten yang diukur dengan cara menguiji validitas dan reliabilitas konstruk laten.
Uji validitas dan reliabilitas bertujuan untuk memastikan model pengukuran terhindar dari kesalahan
pengukuran. Ada 3 cara evaluasi pada outer model yaitu convergent validity, discriminant validity, dan
composite validity. Berikut syarat yang harus dipenuhi dalamuiji validitas dan reliabilitas konstrak dapat
dilihat Tabel 2.

Tabel 2. Syarat untuk memenuhi Uji Validitas dan Reliabilitas

Validitas dan Reliabilitas Parameter Rule of Thumb
Validitas Convergent Loading factor e >0,7
Avarage Variance Extracted ¢ >0,5
(AVE)
Validitas Discriminant Cross loading ¢ Indikator loading > seluruh
cross loading
Akar kuadrat AVE dan korelasi e Akar kuadrat AVE > korelasi
antar konstrak laten antar konstrak laten
Reliabilitas Cronbach’s Alpha e >0,7
Composite Reliability e >07

Sumber: Hengky Latan, 2013
Tabel 2. menunjukkan syarat-syarat yang harus dipenuhi dalam uji validitas dan reliabilitas. Uji validitas

dan reliabilitas adalah alat ukur yang dipergunakan pada outer model yang memiliki kualitas baik.
Adapun hasil pengujian validitas dan reliabilitas hasil penelitian dilihat Tabel 3.
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Tabel 3. Hasil Pengujian Validitas dan Reliabilitas Model Peningkatan Produktivitas Dan Keberlanjutan
Usahatani Kentang di Daerah Penelitian, Tahun 2023

Instrumen Validitas Reliabilitas
Faktor AVE Cronbach’s Composite
Loading Alpha Reliability
Faktor Internal (FI)
- Umur (UM) 0,799
- Pendidikan (DIK) 0,863
- Pengetahuan Petani (PU) 0,668 0,875 0,909
- Pendapatan (TAN) 0,795
- Persediaan Tenaga Kerja dalam 0,886
Keluarga (TK) 0,734
Faktor Eksternal (FE)
- Akses Penyuluhan (AP) 0,825
- Akses Teknologi (ATP) 0,791 0,647 0,818 0,880
- Adopsi Teknologi Usahatani 0,806
(ATU) 0,795

- Jumlah Usahatani (JUT)

Penggunaan Input Produksi (PIP)

Bibit (BBT)
- Luas Lahan (LL) 0,879 0,680 0,905 0,927
- Obat-obatan (OBT) 0,914
- Pupuk Kimia (PK) 0,758
- Pupuk Organik (PO) 0,794
- Jumlah Tenaga Kerja (TKK) 0,820

Produktivitas Usahatani (PRU)

- Tinggi (T)

- Rendah (R) 0,921 0,758 0,691 0,862
0,817

Keberlanjutan Usahatani (KBUT)

- Aspek Ekonomi (AE)

- Aspek Lingkungan(AL) 0,906

- Aspek Sosial (AS) 0,766 0,674 0,764 0,860
0,784

Sumber : Hasil Data Olahan Smart PLS Versi 3.0, 2023

Tabel 3 menjelaskan Uji convergent validity melalui nilai outer loading dan AVE dengan
memenuhi nilai diatas 0,7 dan 0,5. Hasil perhitungan algoritma, semua nilai loading indikator terhadap
konstruk latennya memiliki nilai lebih besar dari 0,7, Pendidikan, pengetahuan petani, pendapatan dan
persediaan tenaga kerja dalam keluarga yang lebih kuat dalam merefleksikan laten faktor internal. Nilai
rata-rata AVE ke lima variabel penelitian berada diatas nilai 0,5. Data deskriptif hasil observasi
menjelaskan bahwa factor internal dengan variable reflektif umur petani berada pada rentang usia
produktif dengan rentang 28,3 — 67,5 tahun, pendidikan petani sebanyak 72,3 % berpendidikan SMP —
SMA, pengetahuan petani berada pada skor kategori tinggi atau sangat mengetahui aspek-aspek
usahatani kentang. Pendapatan bersih usahatani kentang berkisar antara Rp. 18,25 -31,8 juta’ha/MT
dan persediaan tenaga kerja dalam keluarga cukup tersedia bagi usahatani kentang tanpa perlu
penggunaan tenaga kerja luar keluarga.
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Faktor eksternal (FE); akses penyuluhan dan akses teknologi berada pada kategori akses sangat
terjangkan karena PPL berada tinggal di lokalitas petani. Adopsi teknologi usahatani cukup tinggi, petani
sebanyak 86,2 % respon terhadap teknologi baru dibidang budidaya kentang. Jarak usahatani
walaupun jauh dari perkampungan petani tidak menjadi kendala dalam pengelolaan usahatani kentang
karena akses yang sangat baik.

Penggunaan input produksi (PIP), bibit, obat-obatan, pupuk kimia dan penggunaan pupuk organic
adalah sesuai dengan rentang jumlah anjuran PPL. Luas yang diusahakan petani tergolong relative
sempit hanya berkisar 0,65 -1,38 ha per petani. Produktivitas usahatani (PRU) dengan mengacu
produktivitas pengelolaan usahatani kentang terbaik sebanyak 17,5 — 28,7 ton/ha/MT dan ternyata ada
sebanyak 62,3 % petani menghasilkan produktivitas pada rentang tersebut atau berada pada kategori
produktivitas tinggi. Hasil analisis menunjukkan indikator pendapatan (TAN) merupakan yang paling
kuat (apakah bisa di tambahkan data pendapatan petani) dalam merefleksikan variabel faktor internal
(FI) karena memiliki nilai loading paling besar yaitu 0,886. Akses Penyuluhan (AP) merupakan indikator
yang paling kuat dalam merefleksikan variabel faktor eksternal (FE) karena memiliki nilai loading paling
besar yaitu 0,826. Indikator Luas Lahan (LL) merupakan indicator yang paling kuat dalam merefleksikan
variable Penggunaan Input Produksi (PIP) karena memiliki nilai loading sebesar 0,919. Indikator Tinggi
(T) dalam Produktivitas Usahatani (PRU) merupakan nilai loading yang paling besar yaitu 0,921.
Indikator aspek ekonomi (AE) merupakan indikator yan paling kuat dalam merefleksikan variabel
keberlanjutan usahatani (KBUT) karena memiliki nilai loading paling besar yaitu 0,906. Semakin tinggi
nilai outer loading maka menunjukkan indikator tersebut marupakan paling penting dalam variabel
latennya/ pengukuran terkuat ((Latan, 2012), (RA Rozandy, et al , 2013) dan (Gunarto, 2018)).

Keberlanjutan usahatani, aspek terutama aspek harga berada pada kategori sangat tinggi
sebagai indicator yang merefleksikan keputusan petani untuk keberlanjutan usahatani kentang. Aspek
lingkungan yang menjadi factor determinan keputusan petani untuk berusahatani kentang adalah factor
teknis, factor geografis dan factor iklim yang sangat mendukung penerapan teknik budidaya kentang.
Aspek social, bahwa usahatani kentang dapat memberikan sumber pendapatan yang sangat
menguntungkan petani sehingga dapat meningkatkan status social petani.

2. Uji Kecocokan Model Struktural (Inner Model)

Uji inner model berguna untuk melihat hubungan antar variabel laten (konstruk) dengan variabel
laten (konstruk) lainnya. Evaluasi kecocokan model (inner model) yaitu melalui uji R-squared (R2) untuk
mengukur tingkat goodness of fit suatu model structural dan uji estimasi path coefficient untuk
mengetahui seberapa besar pengaruh variabel eksogen (independen) terhadap variabel endogen
(dependen). Adapun nilai R2 pada penelitian ini dilihat Tabel 4.

Tabel 4. Nilai R2 Variabel DalamModel Peningkatan Produktivitas Dan Keberlanjutan Usahatani Kentang di
Daerah Penelitian, Tahun 2023

R Squared
PIP 0,918
PRU 0,730
KBUT 0,750

Sumber: Hasil Data Olahan Smart PLS Versi 3.0, 2023

Tabel 4 menunjukkan bahwa variabel Penggunaan Input Produksi (PIP) memiliki nilai R2 sebesar
0,918, artinya bahwa variabel Penggunaan Input Produksi (PIP) dapat dipengaruhi secara bersama-
sama oleh Pendidikan (DIK), Umur (UM), Pengetahuan Petani (PU), Pendapatan (TAN) dan Jumlah
ketersediaan Tenaga Kerja (TK) pada laten faktor internal (FI1), aspek penyuluhan (AP), adopsi teknologi
usahatani (ATP), aspek teknologi (ATP), dan Jumlah Usahatani (JUT) pada laten eksternal (FE) yaitu
sebesar 91,8 %. Variabel produktivitas usahatani (PRU) memiliki nilai R2 0,730, artinya bahwa variabel
produktivitas usahatani (PRU) dapat dipengaruhi secara bersama-sama Pendidikan (DIK), Umur (UM),
Pengetahuan Petani (PU), Pendapatan (TAN) dan Jumlah ketersediaan Tenaga Kerja (TK) pada laten
faktor internal (FI aspek penuluhan (AP), adopsi teknologi usahatani (ATP), aspek teknologi (ATP), dan
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Jarak Usahatani (JUT) pada laten eksternal (FE) yaitu sebesar 73,0 %. Dan variabel keberlanjutan
usahatani (KBUT) memiliki nilai R2 sebesar 0,750, artinya bahwa variabel keberlanjutan usahatani
(KBUT) dapat dipengaruhi secara bersama-sama oleh Pendidikan (DIK), Umur (UM), Pengetahuan
Petani (PU), Pendapatan (TAN) dan Jumlah ketersediaan Tenaga Kerja (TK) pada laten faktor internal
(FI), aspek penyuluhan (AP), adopsi teknologi usahatani (ATP), aspek teknologi (ATP), dan Jarak
Usahatani (JUT) pada laten eksternal (FE) dan Penggunaan Input Produksi (PIP) dan produktivitas
usahatani (PRU) yaitu sebesar 75,0 %.

3. Evaluasi goodness of fit

Setelah diperoleh nilai R2, selanjutnya evaluasi goodness of fit dengan menghitung nilai Q2
tujuannya yaitu untuk mengetahui kemampuan model saat memprediksi hubungan antar variabel. Hasil
evaluasi goodness of fit dilihat dari nilai Q2 sebagai berikut :

Q2 =1-(1-R12) (1- R22) (1- R32)
=1-(1-0,918) (1-0,750) (1- 0,730)
=1-(0,082) (0,25) (0,27)
= 0,994
Hal ini berarti faktor internal dan faktor eksternal memiliki predictive relevance yang sangat tinggi
terhadap keberlanjutan usahatani kentang.

A. Pengaruh Langsung

Pengaruh langsung merupakan pengaruh hubungan variabel independen (eksogen) terhadap
variabel independen (eksogen), pengaruh variabel independen (eksogen) terhadap variabel dependen
(endogen). Berikut hasil pengaruhnya disajikan Tabel 5.

Tabel 5. Hubungan antar Variabel Laten dalam Model Peningkatan Produktivitas dan Keberlanjutan
Usahatani Kentang di Daerah Penelitian, Tahun 2023.

Hubungan antar Koefisien = Rata-rata Standard t- P Value Keterangan
Variabel Jalur sampel Deviasi  statistik

FI.  ->PIP 0,510 0,513 0,075 6.780 0,000 Positif dan

Signifikan

FI  ->PRU 1,081 1,057 0,215 5,027 0,000 Positif dan
tidak

Signifikan

FE ->PIP 0,489 0.485 0,074 6.616 0,000 Positif dan
tidak

Signifikan

FE ->PRU 0,488 0,533 0,208 2,341 0,020 Positif dan

Signifikan

PIP ->PRU -0,722 -0,744 0,263 2.750 0,006 Positif dan
tidak

Signifikan

PRU ->KBUT 0,866 0,874 0,016 55,086 0,000 Positif dan

Signifikan

Sumber: Hasil Data Olahan Smart PLS Versi 3.0, 2020

Tabel 5 dapat dilihat bahwa Faktor internal (FI) secara langsung berpengaruh positif dan
signifikan terhadap penggunaan input produksi (PIP) dan bepengaruh positif dan sangat signifikan
terhadap produktivitas usahatani (PRU). Dapat diartikan bahwa secara langsung setiap penguatan
variabel faktor internal sebesar 10% maka akan menguatkan variabel penggunaan input produksi (PIP)
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sebesar 5,10% dan menguatkan variabel produktivitas usahatani sebesar 10,8 % dan signifikan (p-
value = 0,000< a =0,01)

Faktor eksternal secara langsung berpengaruh positif dan signifikan terhadap penggunaan input
produksi (PIP) tetapi berpengaruh positif dan signifikan terhadap produktivitas usahatani. Dapat
diartikan bahwa setiap terjadi penguatan faktor eksternal sebesar 10% maka akan menguatkan
penggunaan input produksi sebesar 4,89 % dan sangat signifikan (p-value = 0,000 < a =0,01) dan
menguatkan produktivitas usahatani sebesar 4,88%. Penggunaan input produksi secara langsung
berpengaruh positif dan signifikan terhadap produktivitas usahatani. Dapat diartikan bahwa setiap
terjadi penguatan penggunaan input produksi sebesar 10% akan terjadi penguatan produktivitas
usahatani sebesar -7,22%. Produktivitas usahatani secara langsung berpengaruh positif dan sangat
signifikan terhadap keberlanjutan usahatani. Dapat diartikan bahwa setiap tejadi penguatan
Produktivitas usahatani sebesar 10% akan terjadi penguatan keberlanjutan usahatani sebesar 8,66 %.

Konsisten dengan Rozandy dan Santoso (2013) bahwa factor yang berpengaruh signifikan
terhadap produktivitas usahatani adalah penggunaan input produksi. Selanjutnya Nainggolan dan
Yanuar (2022), bahwa factor determinan keberlanjutan usahatani kentang adalah produktivitas.
Tasman, A (2008) bahwa penguatan yang terjadi dalam penerapan teknik budidaya yang
memperhatikan aplikasi input produksi sesuai dosis anjuran akan menjadi factor determinan terhadap
tinggi rendahnya capaian produktivitas usahatani.

B. Pengaruh Tidak Langsung

Pada penelitian ini faktor internal dan eksternal tidak hanya berpengaruh langsung terhadap
produktivitas usahatani tetapi juga berpengaruh secara tidak langsung melalui variabel moderasi
penggunaan input produksi dan produktivitas usahatani. Adapun nilai pengaruh tidak langsung variabel
faktorinternal dan eksternal terhadap keberlanjutan usahatani dilihat Tabel 6.

Tabel 6. Pengaruh Tidak Langsung variabel terhadap Produktivitas dan Keberlanjutan Usahatani Kentang
di Daerah Penelitian, Tahun 2023

Hubungan antar Variabel Original Sample Standard T-Statistik P-Value
Sample Mean Deviasi
(0) (M) (STDEV)
FI->PIP -> PRU->KBUT -0,319 -0,332 0,127 2.522 0,012
FI->PIP->PRU -0,369 -0,380 0,146 2.531 0,012
FI-> PRU->KBUT 0,936 0,924 0,187 5.016 0,000
FE->PIP -> PRU->KBUT -0,306 -0,316 0,123 2.488 0,013
FE->PIP->PRU -0,535 -0,363 0,143 2.470 0,014
FE-> PRU->KBUT 0,422 0,465 0,180 2.341 0,020
PIP->PRU ->KBUT -0,625 -0,649 0,227 2.760 0,006
Total Pengaruh Tidak Langsung
FI->PRU 0,713 0,677 0,165 4.327 0,000
FI->KBUT 0,617 0,592 0,145 4.268 0,000
FE->PRU 0,135 0,170 0,190 0,707 0,480
FE->KBUT 0,117 0,149 0,167 0,699 0,485
PIP->KBUT -0,625 -0,649 0,227 2.760 0,006

Tabel 6 menunjukkan bahwa besarnya koefisien variabel faktor internal melalui variabel moderasi
penggunaan input prosuksi dan variabel moderasi produktivitas usahatani terhadap keberlanjutan
usahatani, faktor internal melalui variabel moderasi penggunaan input prosuksi terhadap produktivitas
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usahatani dan faktor internal melalui variabel moderasi produktivitas usahatani terhadap keberlanjutan
usahatani, adalah berpengaruh positif dan signifikan. Dapat diartikan bahwa secara tidak langsung
setiap terjadinya penguatan faktor internal sebesar 10% melalui variabel moderasi penggunaan input
prosuksi dan produktivitas usahatani akan menguatkan variabel keberlanjutan usahatani sebesar -
3,19% dan signifikan (p-value = 0,012< a = 0,05),melalui variabel moderasi penggunaan input prosuksi
akan menguatkan variabel produktivitas usahatani sebesar -3,69 % dan signifikan (p-value = 0,012> a
= 0,05), dan melalui variabel moderasi produktivitas usahatani akan menguatkan variabel keberlanjutan
usahatani sebesar 9,36 % dan signifikan (p-value = 0,000< a = 0,01).

Besarnya koefisien variabel faktor eksternal melalui variabel moderasi penggunaan input
prosuksi dan variabel moderasi produktivitas usahatani terhadap keberlanjutan usahatani dan faktor
eksternal melalui variabel moderasiadopsi teknologi usahatani terhadap produktivitas yaitu berpengaruh
positif dan signifikan. Dapat diartikan bahwa secara tidak langsung setiap terjadinya penguatan faktor
eksternal sebesar 10% melalui variabel moderasi penggunaan input prosuksi dan produktivitas
usahatani akan menguatkan variabel keberlanjutan usahatani sebesar -3,06 % dan signifikan (p-value
= 0,013< a = 0,05), melalui variabel moderasi penggunaan input prosuksi akan menguatkan variabel
produktivitas usahatani sebesar 5,35 % dan signifikan (p-value = 0,014< a = 0,05). Sedangkan variabel
faktor eksternal melalui variabel moderasi produktivitas usahatani terhadap keberlanjutan usahatani
berpengaruh positif dan signifikan. Dapat diartikan bahwa secara tidak langsung setiap terjadinya
penguatan faktor eksternal sebesar 10% melalui variabel moderasi produktivitas usahatani akan
menguatkan variabel keberlanjutan usahatani sebesar 4,22%.

Penggunaan input prosuksi dengan variabel moderasi produktivitas usahatani terhadap
keberlanjutan usahatani yaitu berpengaruh positif dan signifikan. Dapat diartikan bahwa secara tidak
langsung setiap terjadinya penguatan penggunaan input prosuksi sebesar 10% melalui variabel
moderasi produktivitas usahatani maka akan menguatkanvariabelkeberlanjutan usahatani sebesar 6,25
% dan signifikan (p-value = 0,006< a = 0,01).

Diagram jalur indikator variabel faktor internal dan eksternal faktor-faktor yang mempengaruhi
keberlanjutan usahatani kentang dihasilkan melalui algorithm PLS dapat dilihat Gambar 2.
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Gambar 2. Diagram Jalur Indikator variabel dalamModel Peningkatan Produktivitas Dan Keberlanjutan
Usahatani Kentang di Daerah Penelitian, Tahun 2023

4. Analisis Pengaruh Indikator Pada Variabel Laten

Variabel laten pada penelitian ini terdiri dari 5 variabel yaitu variabel faktor internal, faktor
eksternal, adopsi teknologi usahatani,produktivitas usahatani dan keberlanjutan usahatani. . Adapun
pengaruh variable manifest terhadap variabel latennya dilihat Tabel 7.
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Tabel 7. Pengaruh Indikator pada Variabel Laten Dalam Model Peningkatan Produktivitas Dan Keberlanjutan
Usahatani Kentang di Daerah Penelitian, Tahun 2023

Original Sample Standard T-Statistics P-Value
Sampel Mean (M) Deviation (O/ISTDE)
(0) (STDEV)

DIK <- FI 0,863 0,863 0,056 15,427 0,000
UM <- FI 0,799 0,798 0,051 15,724 0,000
PU <-FI 0,795 0,787 0,058 13,608 0,000
TAN <- FI 0,886 0,888 0,035 25,361 0,000
TK <-FI 0,734 0,721 0,098 7,525 0,000
AP <-FE 0,825 0,825 0,065 12,736 0,000
ATU <- FE 0,806 0,806 0,064 12,582 0,000
ATP <- FE 0,791 0,785 0,070 11,273 0,000
JUT <-FE 0,795 0,799 0,049 16,301 0,000
BBT <- PIP 0,879 0,877 0,035 25,311 0,000
LL <- PIP 0,914 0,911 0,026 35,459 0,000
OBT <- PIP 0,758 0,760 0,070 10,839 0,000
PK <- PIP 0,794 0,797 0,086 9,187 0,000
PO <-PIP 0,772 0,773 0,058 13,324 0,000
TKK <- PIP 0,820 0,816 0,052 15,756 0,000
T <-PRU 0,921 0,925 0,011 85,852 0,000
R <-PRU 0,817 0,802 0,081 10,042 0,000
AE<-KBUT 0,906 0,911 0,014 65,946 0,000
AL<- KBUT 0,766 0,758 0,094 8,140 0,000
AS <- KBUT 0,784 0,776 0,069 11,428 0,000

Sumber: Hasil Olahan Data Smart PLS, 2023

Tabel 7 dapat dilihat pengaruh manifest terhadap variabel latennya. Seluruh variabel manifest
penelitian memiliki nilai p-value= 0,000 < 0,010) artinya berpengaruh sangat significant. Pertama,
Pendidikan, umur, pengetahuan petani, pendapatan dan ketersediaan tenaga kerja secara bersama-
sama mampu mengukur dan menjelaskan variabel latennya yaitu faktor internal. Dimana besarnya
koefisien masing-masing dari manifest faktor internal Pendidikan sebesar 0,863, umur sebesar 0,799,
pengetahuan petani sebesar 0,795, pendapatan sebesar 0,886 dan ketersediaan tenaga kerja sebesar
0,734. Artinya setiap terjadi penguatan manifest dari variable factor internal sebesar 10 % maka
berturut-turut akan menguatkan variabel faktor internal sebesar 8,63 %, 7,99 %, 7,95 % dan 8,86 %.

Kedua, akses penyuluhan, adopsi teknologi usahatani,akses teknologi dan jumlah usaha tani
secara bersama-sama mampu mengukur dan menjelaskan variabel faktor eksternal. Dimana besarnya
koefisien masing-masing dari manifest faktor eksternal yaitu akses penyuluhan sebesar 0,825, adopsi
teknologi usahatani sebesar 0,806, akses teknologi 0,791 dan jumlah usaha tani 0,795. Artinya setiap
terjadi penguatan variabel manifest akses harga, akses pasar, akses penyuluhan dan akses teknologi
sebesar 10 % maka akan menguatkan variabel eksternal sebesar 8,25 %, 8,06 %, 7,91 % dan 7,95 %.

Ketiga, aspek ekonomi, aspek lingkungan dan aspek sosial secara bersama-sama mampu
mengukur dan menjelaskan variabel keberlanjutan usahatani. Dimana besarnya koefisien masing-
masing dari manifest kaberlanjutan usahatani yaitu aspek ekonomi sebesar 0,906, aspek lingkungan
sebesar 0,766 dan aspek sosial sebesar 0,784. Artinya setiap terjadi penguatan variabel manifest aspek
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ekonomi, aspek lingkungan, dan aspek sosial sebesar 10 % makan akan menguatkan variabel
keberlanjutan usahatani sebesar 9,06% , 7,66 % dan 7,84 %.

5. Upaya Peningkatan Produktivitas Dan Keberanjutan Usahatani kentang

Faktor produktivitas dan keberlanjutan usahatani ditentukan oleh Faktor internal dan faktor
eksternal. Faktor internal yang sangat berpengaruh terhadap produktivitas dan keberlanjutan adalah
faktor pendapatan. Faktor pendapatan ini menjadi faktor kunci sebagai aspek ekonomi yang utama
dalam keberlanjutan usahatani. Faktor eksternal yang menjadi faktor determinan terhadap produktivitas
dan keberlanjutan usahatani adalah akses terhadap kredit, akses terhadap input, akses terhadap
teknologi dan irigasi. Faktor determinan ini menjadi faktor kunci terhadap penggunaan input produksi
dan produksi. Pada gilirannya menjadi faktor kunci terhadap produktivitas dan aspek ekonomi dan
terhadap aspek lingkungan (Nainggolan, et al, 2019). Adapun model peningkatan produktivitas dan
keberlanjutan usahatani kentang berdasarkan variabel yang berpengaruh (Faktor determinan pada
produktivitas dan keberlanjutan usahatani Kentang dapat dilihat bagan berikut).

Model Peningkatan Produktivitas dan Keberhasilan Usahatani ]4—

[ Faktor Internal ] [ Faktor Eksternal ]

! !
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KESIMPULAN

Deskripsi faktor internal, faktor eksterna petani dan penggunaan input produksi berada pada kategori
yang sedang. Kategori produktivitas dan keberlanjutan usahatani kentang berada pada kategori rendah.
Faktor internal yang menjadi faktor determinan produktivitas dan keberlanjutan usahatani kentang
adalah variabel pendapatan usahatani. Faktor eksternal yang menjadi faktor determinan produktivitas
dan keberlanjutan usahatani adalah akses terhadap teknologi,dan akses terhadap input . Penggunaan
input produksi menjadi faktor determinan terhadap produktivitas dan keberlanjutan usahatani kentang
adalah luas lahan dan penggunaan pupuk. Modeling peningkatan produktivitas dan keberlanjutan
usahatani kentang yang harus menjadi prioritas untuk diperhatikan adalah penggunaan input produksi.
Kebijakan utama yang diperlukan adalah peningkatan akses petani untuk mengatasi ketersediaan
pupuk di lokalitas usahatani. Bimbingan terhadap penggunaan input produksi dan bimbingan aspek
ekonomi dan lingkungan pada keberlanjutan usahatani.
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